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ABSTRAK 

Tesis ini menghadirkan terobosan desain body sepeda motor superbike yang 

menggabungkan estetika aerodinamis dengan material canggih. Tujuan utamanya 

adalah meningkatkan performa aerodinamis, estetika, dan ketahanan body sepeda 

motor superbike. 

Desain ini menggunakan prinsip aerodinamis untuk mengurangi hambatan 

angin, meningkatkan kecepatan, dan efisiensi bahan bakar. Desain body yang 

futuristik dan sporty memberikan estetika yang menarik dan agresif. Material 

fiberglass white carbon powder dan carbon kevlar dipilih karena memiliki 

kekuatan, ketahanan, dan bobot yang ringan. 

Proses perancangannya melalui beberapa tahapan, mulai dari analisis 

kebutuhan dan sketsa desain hingga pembuatan prototipe dan pengujian. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan performa aerodinamis yang signifikan, estetika yang 

menarik, dan ketahanan yang tinggi. Desain ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi industri otomotif dan memberikan pilihan body sepeda motor 

superbike yang lebih inovatif bagi para pecinta otomotif. 

 

Kata kunci : Body Sepeda Motor Superbike, Aerodinamis, Estetika, Fiberglass 

White Carbon Powder, Carbon Kevlar. 
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ABSTRACT 

This thesis presents a breakthrough superbike motorcycle body design that 

combines aerodynamic aesthetics with advanced materials. The main goal is to 

improve the aerodynamic performance, aesthetics, and durability of the superbike 

motorcycle body. 

This design uses aerodynamic principles to reduce wind resistance, 

increase speed, and fuel efficiency. The futuristic and sporty body design provides 

an attractive and aggressive aesthetic. White carbon powder and carbon kevlar 

fiberglass materials were chosen because they have strength, durability, and light 

weight. 

The design process goes through several stages, from needs analysis and 

design sketches to prototyping and testing. The results demonstrate significant 

improvements in aerodynamic performance, attractive aesthetics and high 

durability. This design is expected to make a positive contribution to the automotive 

industry and provide more innovative superbike body options for automotive lovers. 

 

Keywords : Superbike Motorcycle Body, Aerodynamic, Aesthetics, Fiberglass 

White Carbon Powder, Carbon Kevlar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Sepeda motor telah menjelma menjadi salah satu elemen integral dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Ditenagai oleh mesin, kendaraan 

ini menonjolkan keunggulannya dengan harga yang relatif terjangkau, 

menjadikannya pilihan utama bagi berbagai kalangan ekonomi. Keberagaman 

geografis, mulai dari perkotaan hingga desa, tidak menghalangi sepeda motor 

untuk bersinar sebagai alat transportasi yang serbaguna. 

Dalam skala global, Asia menyumbang 58 persen dari total pengguna 

sepeda motor, mengukuhkan posisi kendaraan ini sebagai bagian integral dari 

kehidupan bermotor. Data Statistic Finland mencatat peningkatan penggunaan 

sepeda motor di Indonesia dari tahun 2019 hingga saat ini, sementara Asosiasi 

Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) mencatat pertumbuhan penjualan 

sepeda motor di dalam negeri (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Perkembangan sepeda motor tidak hanya terbatas pada jumlah 

penggunaan, tetapi juga dalam varian modelnya. Dari skuter matik hingga 

touring, tren model sepeda motor semakin berkembang pesat. Keberagaman ini 

mencerminkan pesatnya perkembangan teknologi dalam sejarah kendaraan 

bermotor, yang tidak hanya berfungsi sebagai alat transportasi tetapi juga 

menciptakan gaya hidup tersendiri. 

 
Gambar 1. Kedux Garage dari Denpasar di Yokohama Hot Rod Custom Show 2021 

(Sumber : https://suratdunia.com/2021) 

https://suratdunia.com/2021
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Salah satu sorotan menarik dalam evolusi sepeda motor di Indonesia 

adalah kehadiran Kedux Garage dari Denpasar, yang tampil memukau di 

Yokohama Hot Rod Custom Show 2021. KBRI Tokyo mendukung peran 

kreativitas Indonesia dengan melirik dan memfasilitasi Motor Custom Bali 

dalam ajang bergengsi tersebut (KBRI Tokyo, 2021). Hal ini menunjukkan 

bahwa sepeda motor tidak hanya menjadi alat transportasi biasa, tetapi juga 

sebuah wadah ekspresi seni dan kreativitas. 

Meskipun terjadi perubahan tren dan perkembangan model, sepeda 

motor klasik tetap mempertahankan daya tariknya. Modifikasi seperti 

Chooper, Cafe Racer, Japan/Europe Style, Scrambler, dan Tracker 

membuktikan bahwa gaya klasik memiliki tempatnya yang istimewa di hati 

para penggemar sepeda motor. Kesenangan dalam menciptakan tampilan yang 

unik dan berkualitas tinggi adalah bagian dari daya tarik khusus bagi para 

pecinta sepeda motor custom (Filly, Prasetya, & Jayadi, 2022). 

Pecinta sepeda motor custom tentunya menginginkan tampilan yang 

berbeda. Hobi sepeda motor custom memang sangat unik. Sepeda motor 

custom selalu memiliki keinginan untuk mendapatkan sepeda motor yang 

berkualitas baik. Selain dari segi estetiknya, modifikasi sepeda motor juga 

memperhitungkan kekuatan dari produk variasi sepeda motor yang digunakan. 

Banyak variasi sparepart sepeda motor saat ini tidak memperhatikan masa 

pakai dan ketahanan sparepart itu sendiri termasuk pada bagian yang krusial 

(Filly, Prasetya, & Jayadi, 2022). 

Keseimbangan antara aerodinamika dan estetika menjadi tantangan 

khusus bagi desainer sepeda motor. Desain yang terlalu aerodinamis dapat 

mengorbankan nilai estetika, sedangkan fokus berlebihan pada elemen estetika 

dapat menghambat efisiensi aerodinamis. Oleh karena itu, desainer harus 

cerdas dalam mencapai keseimbangan yang tepat antara kedua aspek ini, 

menghasilkan desain sepeda motor yang tidak hanya efisien tetapi juga 

menarik secara visual (Y.Takahashi, Y.Kurakawa, H.Sugita, T.Ishima, & 

T.Obokata, 2009). 

Dalam melibatkan diri dalam dunia sepeda motor custom, kenyamanan 

dan keamanan pengendara menjadi aspek krusial. Visi, kebisingan, tekanan, 
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panas, postur, dan stabilitas adalah unsur-unsur yang memainkan peran penting 

dalam menciptakan pengalaman berkendara yang optimal. Demi 

mengoptimalkan keseimbangan antara keamanan, performa, dan kenyamanan, 

pemilihan material untuk komponen sepeda motor juga menjadi faktor kritis. 

Penggunaan komposit Carbon Kevlar, misalnya, tidak hanya 

mempertimbangkan kekuatan struktural tetapi juga meringankan beban 

kendaraan, berkontribusi pada efisiensi bahan bakar (Waters & Scott, 1990; 

Witik, Payet, Michaud, Ludwig, & Månson, 2011) 

Garis antara aerodinamika dan estetika dalam desain sepeda motor 

sangat tipis dan bisa menjadi tantangan tersendiri bagi para desainer. 

Rancangan yang terlalu aerodinamis dapat menghasilkan bentuk yang kurang 

menarik secara visual, sedangkan rancangan yang terlalu berfokus pada 

estetika dapat mengorbankan efisiensi dan efektivitas aerodinamis. 

Namun, desainer sepeda motor harus mempertimbangkan bahwa 

aerodinamika dan estetika memainkan peran penting dalam desain. Seorang 

desainer harus mencapai keseimbangan antara keduanya dengan menciptakan 

desain yang optimal. 

Desainer harus memperhatikan elemen aerodinamis seperti bentuk, 

fairing, kaca depan, dan bodywork serta memastikan bahwa desain tersebut 

menciptakan aliran udara yang optimal, mengurangi hambatan dan turbulensi, 

serta meningkatkan performa dan penghematan bahan bakar. Namun desainer 

juga harus memperhatikan elemen estetika seperti bentuk, warna, proporsi dan 

detail desain untuk menciptakan tampilan yang menarik dan modern. 

Oleh karena itu, perbedaan antara aerodinamika dan estetika pada 

desain sepeda motor bisa sangat berbeda dan bergantung pada preferensi 

masing-masing desainer. Namun, dalam semua desain sepeda motor, 

keseimbangan antara aerodinamis dan estetika harus selalu menjadi faktor 

penting yang perlu diperhatikan dalam desain. Dengan mempertimbangkan 

semua faktor ini, apakah desainer dapat menciptakan body concept superbike 

yang optimal yang memenuhi kebutuhan para pecinta superbike?. 

 

 


